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ARSTRACT

Mg nbjective of the experiment was 10 find out the best of explant soorce and the enncentrtion of 1AM, The
experimest wis conducted ol lssue colure Baborsory Facaley of Apreolire Andalss University, during Febamry

i the first serics, the source of explant used were epreotyle, hypocorvle and apical isd colisred i 35 medn The
best explant sources obtned st senes was wsel Tor the second series with foar different concentratios of kinedm
and TAMA e 025 00500075 and 1.0 ppam, The experiment were arranged m o completely randomized desipn and three

The results showed that the epyeotyle have more shoot number than apical bud and higher in the live explans
percentage. The best conceneration for shoot and plantlet production were 0.75 ppin of Kinetin and 075 ppm of auxin
Tl treatment azsures e suceess of watermelon seedless mulupleation,

PENDAHULLUAN

Scmangka anpa bl meropakan  hasil
hibridisasi vang jika ditanam memponyar silat
unggul seperti produksi tnggi, cepat wmbub dan
buah seragam dalam bentuk maupen mulunya.
Saal inl sentra penanaman semangka lanpa hiji
masih lerpusat d pulau jawa. Lambatnya
perkembangan perluasan areal ini dischabkan oleh
masilah harga beath yvang sanpal mahal. Harga
wang  mahal  ini dikarenakan  kitn  masih
mengandalkan  pasokan benih dari luar neperi
sepeati Taiwan, Jlepang dan Thailanad (Mrajnata,
Y9496}, Benih semangha tanpa bigi dapar diproduks:
dengan cara menyilangan induk betina semangka
M dengan serhbuk sar semangka  hiasa 2R,
semangha 4N dapat dihasilkan  dengan  cara
duphikiasi jumlah kramosom semangka 2N dengan
menggunakan colchicine,  namun  rtingkat
keberhasilannya banva |0 sempar 20 persen saja.
(Whittaker dan Davis, 1962 Selain ine biji vang
dihasilkan semangks ini tidak dapat berkembang
seearn normal maka jika akan menanam benih
harus didatangkan dari loar negeri.

Mengingat keterganiungan pengadaan benil
vang terus mengruz ditmpor maka perlu adanva
aliermanl wntuk menghasilkan  tanaman secara
cepat, dalam jumlab besar, berkualitas baik dan
befak tergantung pada muosim, Margara {1984)
menyatakon  bahwa  salah samn cara untok
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mendapatkan planier dalam jumlah hesar adalah
dengan  multiplikasi  tunas  dari eksplan yang
ditanaman pada media aseptik.

Saluh - satu faktor  yamg  penting  dalam
perbanyvakan secara i vitra adalah sumber eksplan
vang digunakan  yeng  akan  mempengaruhi
pertumbuban dun potensi morfegenesisnya, Hasil
penclitian - vang telah  dilakukan  pada  kulr
Jaringan melon menunjukkan bahwa eksplan daun
melon vang ditanaman pada media M3 paling
mudah diinduksi memhentuk kalus dibandingkan
denpan tngkai dan kotiledon  (Christiani dan
Suryowinoto, 1989) Umumnya dilerensissi orzan
pada  cksplan  diatur  oleh  kerja  saling
mempengarehi antars avksin dan sitokinin, Jika
sitokinin relatif tingpi durt avksin pada konsentrasi
efektif  akan  mendorong  pembentukan  lunas,
schaliknya jika auksin relatif tinggi dari sitokinin
akan  mengarah  pada  pembentukan  akar
(Bhaskaran dan Smith, 1990y, Hasil penelitian
Bernes (1971) it George dan Sherrington {1984y
menyatakan balwa media M3 denpan penambahan
005 ppm TAA dan | ppm kinetin  dapat
menginduksi tunas pucuk semangka tanpa biji daun
Jika disubkueltuckan akan membentuk akar dengan
penambahan (.05 sampai 1,5 ppm TAA

Berdasarkan masalah dan hasil  penclitian
seperti dmatas maka  dilakukan  penelition ini.
Diharapkan  denpgan diketahui  sumber  eksplan
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terbatk dan komseniarass TAA seria kmetm vang
tepat  dapal  membantu dalam menunjang
perlumbulhan eksplan semangka tanpa bije pada
perbanvakan secara in vitre.

METODE PENELITIAN

Varietzs semangka tanpa biji vang dipunakan
dalam peneliian ini adalah Super Quality produksi
ko= oo Seed Taiwan, Media penanaman yang
digunakan media M5, Bahan-haban lain yang
menunjang seperti alkohol 70%, aquades, TAA din
Kimutin,

Penclitian  ini diluksaneken  pada Dulan
Februari sampar Oktober 1997 i Tabomtanom
Lultur  jaringan  Fakultas  Pertanian  Jurusan
Rudidayva Pertanian Universitas Andalas Padang,
Pereabaan i terdirt dart 2 tahap, percobaan tabap
pestama  dan percobaan tahap kedua wvang
hoerbentuk fauktoral (20 faktor),  Rancangan
percobaan yang  digomakan adalah Rancanpgan
Lingkungan Acak Lenghap dengan 3 wlangan.
Setiap perlakvan terdinn 3 botal dan setiap hotal
berist 10 chsplan,  Percobasn tabap  pertama
menggunekan. media M5 dengan penambahan
hormon  eksoeen dan sumber  eksplan vang
berbeda. Media yvang digunakan vaitu (17 M5, (2]
Ps b O0E ppm [AA, {30 BE 4 003 ppm Kinetin
dan (41 M5 < L5 ppm [AA + 005 ppm Kinetin,
Sumber eksplan yang digunakan wvailo epikotil,
hipokotil dan pucuk tanaman. Benth semongka
tenpa bip dikecambabkan dalom media M5 lanpa
il pengatur tembuob, akan welapm sebelum
ditanaman  dilakukan  stenilisast beoih Beah
dicelupkan kedalam alkehal 7085 selama 2 memil,
kemudian dibilas dengan aquades dan direndam
dalam larotan Tween 0.3% =« Chlorax 20854 selama
W menn sambil dikocok, Selanjuinva dibilas
kembali denpan aguades dan direndam dalam
Iarutan Benlase 0.5% selama 30 menit. Sctelzh it
dibilaz  kembali dan  direndam  datam  larutan
Streptomacin 0.53% selama 200 menit. Selanjutnya
dibilas henih dengan aguades sebanvak 3 kali dan
pada bhilasan terakhir Gooih direndem selama 5
menit. Benih sizp ditanami pada medin M5 dengan
carp membuka kolit benth dengan kertas steril.
Scriap  botol  ditanami sebanyak 3 henih,
melanjutnyg pada vomur | minggu setelah tanam
benib berkecambal. kecambabh yang dignnakan
sebopa chsplan vaile berumur 300 han setelal
tangm.  Uniuk  mendapar eksplan kecambak
dipotong  memjadi 3 bagian vailu  epikofil,
hipakeil, dan pucuk tanaman,
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Percobaan lahap kedua menggunakan sumber
chkaplan vang terbaik pada percobaan pertama,
dengan cara mengecombabkan  benih  terlehil
dahulu seperli percobaan penama. Media vang
digunakan adalah media M5 ditambahkan bormaon
chsogen LAA dan Kinetin, Hormon chsogen 1A A
yvanp dipunzkan dengan level @ 0250 050 075 |
dan I ppm,

Mara hasd pengamatan tahap pertama dan
Ledun  ditrasformasikan ke sin wx,  kemudian
diamalis ragam jika fakior  herpengaruh nyata
dilanjutkan dengan uji DRNMET 5%, Pengamatin
techadap saar terbentuk tunas dan saat terbentuk
akar tidak diznalisis ragam. Pengamatan dilakukan
juea terhadap  jumilah  tonas,  qumlah o skar
persentase ckaplan membentiuk funas, persenlase
chsplan membentuk planlet, semua pengamalan
dilakukan dari akar yang keluar pada setiap botol.
sedangkan tunas dibifusg dar nas yang ada
Planlet dilamng poada chaplan yvong amembentik
teensis din akar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan percebaan  perlama dan
kedua menunjukkan pertumbuben eksplan tidak
ada vang membentuk kalus, hanva membentuk
mnas  alau o akar saja dan membentuk  planiet.
Herdasarkan analisis ragam menunjukkan bahwa
terdapat interaksi vang tidak nyata antara media
W5 dengan sumber eksplan terhadap jumlah tunas
dan  jumlah akar terhentuk per ckaplan, ictapi
intcraksi kedua Fakeor dicemukan untuk paramoeter
penpamatan persenlase chaplan hidup, hegito juga
interaksi ditemukan pada pengamatan persentise
chsplan membentuk funas

Epikoul dengan penambaban 003 ppm 1AA
dan 003 ppin Kinetin menghasilkan eksplan bhadup
vange lebibe tinggl dibandingkan sumber eksplan
hipokotil dan pucuk tanaman (Tabel [ Thal ini
menunjukken hehwa jaringan eksplan  tersebut
memberikan respon erhadap hormon endopen dan
ckeogen, sehingga dapat mempengaruhn  proscs
Dsioleeis dan morlologis pada jaringan rseba
Segalan dengan pendapal Wareing dan Phillips
IR0 wvane menvalakan bahwa respon jaringan
terhadap hormon endecen don eksopen ereamung
pada kepeksan janngon lersebul. hormon yang
hekerga  pada Jaringan wvang oegpap akon
memberikan  pengaruh pada  fisiologis  dan
marfologis tonaman. Sebaliknya pada media MS
tanpa Borman eksceen menvebabkan kebutuhan
puksin dan sitokinin hanyva dapat dipenuhi dari
biosintesis sl secara endegen, schingga epikotil
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dan  hipokotil  tersebul  kurang  mendapatkan
stimulan untuk pembelshen dan differensiasi sel.
Kondi=t imi menunjukkan  bahwa  auksin  dam
sitokinin endogen vang dibasilkan eksplan belum
cukup untuk mendorang pertumbalan

Tabel 1. Persentase eksplan hidup pada media
M5 dan sumher eksplan  yang
berbeda (6} HST'). (sebhelum dianalis
data ditransformasi Sin ¥ X)

Sumber Media M5 (IAA + Kimelin) jrpm
Eksplan
[IEE] 0,050 040,05 A5=0,05
Epikotil | 33.33% | 44458 [ 5556 | g8.80**
Hapokotil | 11,08% | 22.22%% | 4445 | 5556
Pucuk | 6667 | ssse™ [ 33 33" | 3538

Angka-nnpkn yanp chikuti oleh supersknp honel besis vang
tickak s pela kobomn yang sama ddan angkasnpka mennre
baris yang diikuti aleh supersknip hurt kecil vang tidok sanea
berbacie mwvila menurl DRMRT 535

Bila dilihat pada sumber eksplan pucuk tidak
demikian halnva pada media tanpa penambahan
hormon cksogen persentase eksplan hidup lebih
tingg dart cpikofil dan hipokoti] (66,67%) hal ini
dischabkan  pada pucuk terdapal enzim  yanpg
mamptt  mengaktiftkan  proses  pembentukan
horman endogen (auksin), sedanpkan penambahan
hormaon eksogen akan menyebabkan tergangpunyva
keseimbangan hormon vang telah terkontrol aleh
sel, Sesuai denpan pendapat Crardner, Pierce dan
Mitehell (1991, bahwa pada bagian pucuk atau
g fanaman banyvak terdapat hormon  anksin,
hal ini karena pada bagian lersebut terdapat cnzim
vang mampu merubal inplopan menjadi 1A A,

Iasil pada Tabel 2 menunjukkan baliwa rata-
rald jumlah tunas terbentuk vang tertingei diduga
diperoleh  pada  cpikatil, sedangkan  hipokotil
menghasilkan jumlal akar vang tertinggi, hal ini
terjadi adanya polarisasi dari polongan cksplan.
Hasil yang ditemukan sejalan  dengan  vang
ditemukan oleh Wattimena, Gunawan, Syamsudin,
Wiendi dan Emawati (1991) bahws kecambah
akan menghasilkon tunas pada potongan bagian
aas scdanpkan akar terhentuk pada  potoneas
bagian bawah.

Tahel 2. Jumlah tunas dan jumliah akar per
eksplan pada media MS dan sumber
eksplan yang berbeda

P rfakm“'. " Jumlah [ Jumlah
funas akar
Media o
MS 007" 0.07"
ML 05 ppmlAA 007" 0. 74"
MS4+0,05 ppm kinetin 037" 022
MS10.05 ppm ok | i
|AA+0.05 Kinetin B.1s 0.0
Sumber Eksplan

Epikotil 031" 0. 06"
Hipakotil o1t 0.a7"

| Pucuk nil"  [ear"

Angka-mmgka v dsikuli superskap kuned kel vong i&lok o
ikl ke wang sama berbeds oyats seemns MMET 5%

Jumlah tunas vang terhentuk juea dipensaruhi
aleh pemberian Kinetin tanpa penambahan 1AA
pada media M5, Penambahan 0,05 ppm [AA pada
media M5 justru akan menpghasilkan jumlah mnas
yang rendal (0,07}

Media M5 dengan penambahan 0,05 ppm
kinetin dan 005 ppm 1AA juga menghasilkan
Jumlah tunas yang rendah (0,18}, akan tetapi masih
lebih tinggi daripada media tanpa penambahan
hormon ckzopen (0.07), hal ini karena hormaon
eksogen yang dihasilkan belum cukup mendorong
pembentukan  tunas  sedanpkan  penambaban
harmon eksogen sudah dapat mengaktitkan kerja
harmon endogen dalam membentuk tunas,

Tingginya jumlah akar yanp terbemuk juga
dipengaruhi aleh penambahan 1AA pada media
M5, Penambahan 005 ppm LAA tanpa kinetin
menghasilkan jumlah akar tertingi {Tahel 2)

Media ME  tanpa  penambahan  hormon
eksopen dan jupa denpan penambahban  hormon
ehsopen 0,05 ppm IAA + 005 ppm kinetin
menghasilkan jumlah akar yang rendah (0,073, hal
ini karena hommon endogen vang ada belum cokup
untek mendorong pembentukan akar, sedangkan
penambahan auksm dan sitokinin eksogen pada
konsentrasi tersebul - sudah MEnEEAnEa
keseimbangan hurmon endagen dalam
pembentukan akar. Berdasarkan hasil penclitian
pada  Tahap [, dapat  disimpulkan  balwa
penggunaan sumber eksplan epikotil merupakan
sumber eksplan terbaik, namun konsentrasi kinetin
dan auksin yang tepat untuk mendapatkan tunas
dan akar yang banvak belum diketshoi dengan
pasti pada percobaan tahap ini. Berdasarkan hal ity
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maka lebib lanjur dilakukan penclitian berikuinya
i Tahap 117 untok mencari Konsentrasi kinetin dan
auksin vang  lepat  vang  dapat menginduksi
pembentuk tinas dan akar vang banyak

Tabel 3. Saat terbentulk funas dan saat terhentuk
akar pada epikotil semangka tanpa biji
denpan penambahan herhagai
konsentrasi 1AA dan Kinetin.

Peslakian B m :nrlleqtumlle:r[.uk ki
tunas (HS1) (ST
Mecdia %+ TAA ket )
----- Pp-—--
25 (p,25 I35 250
25 Ch, Sih 1204 14,1
2% 0,75 12,50 220
0,25 1.0 10,35 24,0
0,50 0,25 - 15,0
10 540 1,500 1142 14,33
13,51 1,73 b B33
0,50 1.0 110 | # ik
{3,775 3,25 R IRY b5
0,75 1 540 |54 HLRT
0,73 0,73 133 1583
0,75 1.0 16,0 -
[E 0,23 | 154 s
({3 0,50 150 3,75
[AEE 0,75 13.37 XEEN
| 1.0 -

Tabel 3 menunjukkan media M5 dengan
penumbahan 005 ppm [AA serta (K75 ppm kinctin
merupitkan konsentrast yang terbatk untuk inisiast
tumis  cksplan epikotil semangks, dimane  dalam
witktu 7,72 HST tunns telah terbentuk. sedangkan
pemherian 9075 ppme [AA sera 025 ppme Kimetin
menunjukkan saal isiasi unas peling luna (20
HET) MPepambaben 1AA peda kopsentres: 0,3 ppm
dan kKinetin .75 ppm paling baik uniuk menjazs
keseimbangan  konsentrast hormon eksopen dan
endopen  sehingea  proses difercnsigst sel  dapat
herlanpsung denpan hatk dan mendorong
lerbentuknya tumas, sedangkan  penambaban 1AA
lehah tinggi dapat menghambar pertumbuban tunas

Tabel 3. jugn menunjukkan bahwa dengan
peniberien 0.7% ppm [AA serta (.25 ppm kinetin
pada cksplan  ecpikctil  semangka  merupakan
konsentrasi wang  ferbaik  wntuk  inisiasi akar,
dimana dalam wakiu .5 HST selah terbentuk akar.
Penambalan 0,75 ppm LAA serla 0223 ppm Kinelin
pada media ME menvebabkan wergadimya nishbakh
itksin denpgan sitokinin vang tinggl. Konsentras:
lersebul  sunpgat  tepat menjaga keseimbangan
hormon  vang  memnunjang  eksplan  epikotil
semanpka untuk  membentuk  akar.  Hasil  im
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menunjukkan  bahwa  kinetin menghzmbat
pemhentukan awal perakaran scdangkan auksin
merangsang pemhbentukan awal perakaran sepertt
vang dikemukakan Gardner et af (1991

Tabel 4. Persentase eksplan epikotil semanghka
vang  membentuk  tunas  pada
berbapgai  konsentrasi  TAA  dan
Kinetin (01 H2T). (sehelam dianalisis
data ditransfnrmasikan Sin % x)

TIAA ] Media M3 (TAA & Knetin) ppm

pgin 015 11,5 075 LI
025 [oea™ o | 3333 | eeer™
.50 g | S | s | B850
0.75 (2222 4444 | e667™" | 1101
Cbhoo [eAeT| 55560 | 33satt | o

Apvphi=angka e dukub oleh superskog harst” besar v
tichitk s pasclie kabome vang samu dan angka-inpka mencina
s vang dukuis aleh hural kel supesskng vang ek s
Rerbedn mepla menurn ISR 5%

Tabel 4. menunjukkan hahwa prda penambahan
025 dan 050 ppm IAA peningkatan konscntrasi
kinetin akan meningkat persentase cksplan vang
membentuk tunes  scjalan dengan peningkatan
konscntrasi kinetin,

Perlakuan 0,75 ppm kinetin pada media M5
dapat menghasilken persentase chsplan membentuk
tunas lertinggl dengen penamhbahan (L75 ppm 1A A,
sedinghan pada  perlakoan 10 ppm kinctin
persentivie lunies lerboik dengan penambahan 1A A
daliom kenscntrasi lehib rendah vaite 0,25 ppm
Perlakian .23 ppan kinetin justrg akan nenghasilke
persentase funas terbaik dengan penambahan 1AA
pada konsentrasi tngei vailu 1O kineon, Perlukuan
kinetin dengan Konsentrasi 0,75 ppin secam omum
memperlihatkan persentase eksplan membentuk nas
wimg tingel pada berbapan komsentrasi LA A, sedanpkan
untuk  mendapatkan  persentase  funas  tertinggi
adalah dengan penambaban 0,75 ppm EAAL Hal ini
menandakan  kahwa pada konsentrasi  tersebul
sudah  dapat  mengokiifken  hormon  endogen
sehingea terjadi keseimbangan dalam mendnrong
pembentlukan tunas yang haik:

Fahel 5. menunjukkan halhwa  persentase
chaplan epikatil yang membentuk akar meningkal
sejalan dengan peningkatan Kinetin sampai 73
ppm 30,1 2% ], sedangkan peninghalan Konscnirasi
menjadi 1 ppin akan menurunkan persentase akar
vangz terbentuk.

Yolume Mo, 20Th. [0



Passessarpmoa UMANDY Lamal Siodi Partanian

mocars funggal pada Ronsentrasi 073 ppm
kinetin serta 0,30 ppm [AA sudah dapar mendukung
perkembangan jaringan eksplan epikedil semangka
nntuk membentuk akar, sedangkan pemberian auksin
dain silokinin  eksopen vang  lebib onggi akan
menghambat pembelaban sel, bal int terlibat jelas
pada pengamatan saat eibentuknya wnas ercepal
vaitu pada konsentrasi 0.30 ppm TAA dan 0.3 ppin
kingfin,  Koosenbasi tesebul menyebabkan
perkembangan wnas pucuk cokup baik sehingga
mampu memenuhi kebushan anksin endogen dan
selanjutnyva  ditranslnkasikan ke hawah  vang
miendureng skar.

Secart tunggal jugn terlihat bahwa  ra-rata
persentise eksplan ying membentuk planlet tertinggi
diperoleh pada perlakuan 0075 ppm 1AA dan 0,75
ppm  kinetin, sedangkan  peningkatan knnscntrasi
masing-masing menjadi | ppm akan menurnkan
persentiase eksplan yang membentuk planler.

Tabel 5. Perscntase chsplan epikotil memhentuk
akar dan planiet pada  berbagai
konsentrasi LA A dan kinetin.

ekl | Akar terbentuk | Planlet terbentuk
=L N 4 :'!r',,.] ';r}_:.l}
Melia M5 + [AA |
2% ppm 16,67" 13,800
(30 ppm 30,56 a0, 55"
75 ppn 19 44° 41.67
00 ppm 1,k 13,857
Kimetin
125 ppm g,33" g aat
.50 ppm 77,78 0, 5a
s ppm 360" A7
| L ppm 450" 12.450"

Adigkn et koo vang diikoti superskrp horf kegil vang
tidak snmn berheda nyata menart NAART 5%

Penurunan persentose epikotil yang membentuik
planlet ditemukan pada peningkatan konscntrasi |AA
dan kinetin menjad: | ppm. Pada konsentrasi hormmon
ckgopen vang  lehih  tnpgi erlibat mengurangi
aktivitas hormon endagen pada tempat kedudukan
penenimaannyi yang menvebablan kurang aktifnya
gabungan  tersehut. Poenambahan TAA denoan
honsentrasi 0,75 ppm dapat menghasilkan persentase
planlet  wang  tingei  hal ini disehabkan  pada
konsentrasi tersebur  sudah  dapat mengaktiflan
auksin endoeen  dalam mendorong  pembentukan
[Mlanlet

KESIMPULAN

Berdasarkan tujuan dan hasil percobaan dapat
ditarik beberapa kesimpulan scbapgan herikor |
I Epikotil merupakan sumber cksplan vong
terbaik dalam perbanvakan semanpka tanpa biji.
2. Pemberian 0,75 ppm LAA dan (K75 ppm Kinetin
merupinkan  konsentrasi  yang  tepat  gunn

menunjang  periumbuhan cksplan epakand
semangka tanpa biji uniuk membeniuk tunas dan
planlet,
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